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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam dunia pendidikan nasional yang bertujuan mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan membentuk manusia Indonesia seutuhnya yang berarti manusia 

Indosnesia yang seimbang baik jasmani dan rohaninya, Melalui pendidikan  

bangsa Indonesia ingin menghasilkan suatu bangsa yang berkualitas. Pendidikan 

adalah suatu proses berkembangnya individu untuk mendewasakan diri, 

pengajaran dan pelatihan pengendalian diri individu dan sebagai daya pengubah 

kehidupan seseorang di masa depan.  

Pendidikan adalah untuk mempersiapkan peserta didik yang bukan “siap 

pakai” tetapi yang mampu beradaptasi dengan perubahan dan memiliki 

seperangkat kompetensi untuk hidup dalam dunia yang nyata, disertai kelenturan 

struktur kognitif untuk siap dilatih kembali (trainable). Pendidikan sebagai sarana 

efektif untuk membantu proses pengembangan potensi individu menjadi individu 

berkompetensi. Melalui proses pendidikan, keberadaan manusia sebagai individu 

makhluk individual, susila, sosial, dan religious dapat dipandang lebih baik 

sehingga individu manusia berubah menjadi manusia yang sebenarnya. 

Sasaran pendidikan adalah manusia berpendidikan dengan tujuan 

membantu peserta didik untuk menumbuh kembangkan potensi-potensi 

kemanusiaannya. Potensi kemanusiaan merupakan benih kemungkinan untuk 

menjadi manusia. Proses pendidikan akan berlangsung dan memberikan hasil 
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sebagaimana yang diharapkan jika diperlakukan secara profesional oleh tenaga-

tenaga pendidikan dan kependidikan yang memiliki sikap profesional di bidang 

pendidikan. Peran guru adalah sebagai fasilitator yaitu menyiapkan kondisi-

kondisi lingkungan belajar dan memberikan petunjuk-petunjuk, penyediaan dan 

pengaturan alat dan fasilitas, agar anak didik mendapat kemudahan dalam 

pemecahan masalah belajarnya.  

Mata pelajaran penjas adalah mata pelajaran yang merupakan bagian dari 

keseluruhan dalam proses pembelajaran yang mengutamakan pendidikan jasmani 

dan kebiasan hidup sehat menuju pada pertumbuhan dan perkembangan jasmani, 

mental, sosial yang selaras dan seimbang. Pendidikan jasmani merupakan salah 

satu mata pelajaran yang dimuat dalam Kurikulum Pendidikan Nasional yang 

diajarkan disekolah baik itu SD, SMP, dan SMA. 

Selama ini guru dipandang sebagai sumber informasi utama, namun 

semakin majunya teknologi maka siswa dapat dengan mudah mendapatkan 

berbagai informasi yang dibutuhkannya. Maka dari itu, seorang guru harus bisa 

tanggap dan mampu menyesuaikan diri terhadap perkembangan tersebut. Tugas 

guru bukan hanya menyampaikan bahan pelajaran agar dapat diterima serta di 

internalisasikan oleh anak didik tetapi juga mempunyai peran-peran serta fungsi 

lain yang bersifat majemuk. Seorang guru harus mampu membimbing anak dalam 

belajar, menjadi contoh teladan, dan bahkan memimpin anak didik agar terbiasa 

memiliki sikap kepemimpinan yang baik. Guru juga mempersiapkan dengan baik 

untuk pelaksanaan proses belajar-mengajar karena cara-cara demikian dapat 
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menghasilkan proses belajar yang baik dan pembentukan kebiasaan-kebiasaan 

yang kuat. 

Proses pembelajaran adalah usaha pendewasaan yang dilakukan dengan 

membekali siswa dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan. Dengan 

demikian, diharapkan agar siswa tersebut dapat sukses menjalani kehidupan baik 

di masa yang akan datang. Kegiatan belajar yang sesuai dengan perkembangan 

perubahan paradigma pendidikan adalah kegiatan yang mampu menggabungkan 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotor secara bersamaan. Salah satunya ialah 

dengan menggunakan penerapan variasi pembelajaran. 

Dalam proses belajar mengajar pendidikan jasmani di sekolah, secara 

umum guru menyampaikan materi yang diajarkan dengan teori dan praktek. 

Sebelum melaksanakan praktek, terlebih dahulu guru menyampaikan materi yang 

akan diajarkan melalui lisan atau bisa disebut juga sebagai teori pengantar. Ini 

dilakukan agar siswa terlebih dahulu mengetahui dan memahaminya secara 

teoritis. Selanjutnya siswa melaksanakan praktek yang terlebih dahulu 

diperagakan atau dicontohkan oleh guru, dalam pelaksanaan praktek di lapangan 

seringkali terjadi kendala, diantaranya keterbatasan sarana dan prasarana. Untuk 

mengatasi kendala yang ada guru dituntut untuk memanfaatkan sarana dan 

prasarana yang ada. Selain itu juga guru dituntut untuk dapat menyediakan alat 

peraga bahkan media sebagai alat bantu belajar siswa, dengan demikian proses 

belajar mengajar dapat terlaksana dengan baik. 

Berdasarkan dari hasil observasi dan pengamatan yang dilakukan pada 

bulan November 2015 di SMP Negeri 12 Kota Binjai, guru memberikan 
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pengajaran secara umum dan bersifat monoton dan kurang bervariasi, sehingga 

membuat siswa kurang tertarik dalam pembelajaran, jenuh, dan pasif. 

Hal ini disebabkan kerena dalam pelaksanaan kegiatan proses belajar 

mengajar disekolah pada umumnya guru mata pelajaran pendidikan jasmani 

cenderung memakai gaya komando, yaitu guru sepenuhnya mangambil peran 

dalam kegiatan belajar mengajar, siswa hanya mengikuti petunjuk dan 

melaksanakan tugas yang di berikan oleh guru dan pada tahap penerapannya gaya 

ini biasanya ditandai dengan penjelasan, demonstrasi, dan kemudian siswa 

melakukan. Lazimnya gaya ini dimulai dengan penjelasan tentang teknik baku, 

dan kemudian siswa mencontoh dan melakukannya berulang kali.  

Perlunya suatu cara yang tepat dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

khususnya dalam pembelajaran passing dengan kaki bagian dalam pada 

permainan sepak bola, karena pembelajaran ini pelaksanaannya bukan melalui 

pengajaran didalam kelas yang bersifat kajian teoritis, namun banyak melibatkan 

unsur fisik, mental dan intelektual. Aktivitas yang di berikan dalam pengajaran 

harus mampu melibatkan siswa secara tepat dengan presentase keterlibatan siswa 

yang tinggi dari waktu yang tersedia, sehingga yang dilakukan dapat mencapai 

tujuan dan memberi hasil yang semakin baik. 

Keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar pada pembelajaran 

pendidikan jasmani dapat diukur dari keberhasilan itu dapat dilihat dari tingkat 

pemahaman, penguasaan materi dan hasil belajar siswa. Semakin tinggi 

penguasaan materi dan hasil belajar maka semakin tinggi pula tingkat 

keberhasilan pembelajaran. 
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Rendahnya hasil belajar pendidikan jasmani bergantung pada proses 

pembelajaran yang dihadapi oleh siswa. Dalam pembelajaran pendidikan jasmani, 

guru harus mengusai materi yang diajarkan dan membuat berbagai macam bentuk 

variasi pembelajaran yang bertujuan untuk mengurangi kejenuhan dan kebosanan 

siswa dalam proses pembelajaran. 

Namun dari kenyataan diatas masih banyak guru pendidikan jasmani yang 

masih terbatas dalam mengajar pembelajaran praktek pendidikan jasmani karena 

berbagai macam keterbatasan dalam menyediakan sarana dan prasarana yang 

menunjang dalam mata pelajaran pendidikan jasmani serta penggunaan variasi dalam 

kegiatan proses belajar, mengajar merupakan salah satu cara pendekatan yang bisa 

diharapkan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, yang terkadang 

pembelajaran pendidikan jasmani hanya dilaksanakan secara teori saja dan tidak 

seperti apa yang kita harapkan. 

 Dari observasi yang dilakukan peneliti terhadap guru bidang studi 

pendidikan jasmani diperoleh informasi nilai siswa dalam bidang studi pendidikan 

jasmani masih rendah. Dari 36 orang siswa kelas VIII-2, ternyata 26 orang siswa 

(63,88%) memiliki nilai dibawah rata-rata dan 10 orang siswa (27,77%) memiliki 

nilai diatas rata-rata. Sementara nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) adalah 

75.  

Hal ini disebabkan karena guru bidang studi hanya menyampaikan materi 

pembelajaran dengan media buku pelajaran sebagai panduan, spidol, papan tulis 

untuk menarik daya imajinasi mereka mengenai gerakan-gerakan olahraga 

sehingga pemahaman mereka belum sepenuhnya tergambar bagaimana gerakan 

yang di maksud oleh guru atau tidak sesuai dengan konsep yang nyata. Dari hasil 
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pengamatan yang dilakukan disekolah SMP Negeri 12 Kota Binjai dimana siswa 

pada saat proses pembelajaran pendidikan jasmani dalam materi Passing pada 

permainan sepak bola dalam melaksanakan Passing / Passing jarak pendek masih 

kurang baik, bola selalu tidak tepat sasaran khususnya putri, dimana 

kekurangannya adalah perkenaan bola masih diujung kaki hal tersebut 

dikarenakan siswa kurang memiliki daya tarik dan semangat untuk belajar passing 

pendek sepak bola menggunakan kaki bagian dalam karena dalam proses 

pembelajaran yang mereka lakukan tidak variatif. Disamping itu, pada saat 

pembelajaran berlangsung di lapangan, siswa diperintahkan guru bidang studi 

melakukan pemanasan hanya berlari keliling lapangan satu kali, kemudian siswa 

memilih permainan sepak bola dan diberikan waktu kurang lebih 45 menit, 

berakhirnya mata pelajaran ditandai oleh aba-aba atau peluit guru bidang studi. 

Kemudian mereka diberikan istirahat sekitar 5 menit, tidak adanya umpan balik 

atau feedback yang diberikan guru bidang studi tersebut. 

Pendidikan jasmani merupakan mata pelajaran yang membutuhkan 

kesegaran fisik dan membutuhkan banyak media pembelajaran didalam 

mempelajari dan memahaminya. Ditinjau dari sarana dan prasarana di SMP 

Negeri 12 Kota Binjai, yang hanya memiliki beberapa sarana olahraga di 

antaranya : 1 lapangan voli, dan 1 lapangan basket, namun untuk lapangan sepak 

bola sekolah menggunakan lapangan yang berada di depan sekolah milik umum. 

Lapangan disekolah tersebut juga dilengkapi alat dalam permainan tersebut 

adapun bola kaki tersedia 4 bola dan kondisi dari alat atau sarana dan 
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prasarananya cukup baik bila digunakan saat pembelajaran jasmani di sekolah 

SMP Negeri 12 Kota Binjai tersebut. 

Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, diantaranya adalah 

motivasi, minat, bakat, kondisi fisik dan sarana prasarana. Metode atau strategi 

pembelajaran yang digunakan oleh guru mempengaruhi keberhasilan 

pembelajaran. Oleh sebab itu perlu adanya suatu pembaharuan dalam 

pembelajaran untuk membuat siswa dengan mudah mempelajari pendidikan 

jasmani khususnya dalam materi passing pada permainan sepak bola 

menggunakan kaki bagian dalam menjadi lebih mudah, lebih cepat, lebih 

bermakna, menarik, efektif dan menyenangkan.  

Dalam hal ini salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk 

memecahkan masalah tersebut adalah dengan meningkatkan kualitas 

pembelajaran materi passing dengan kaki bagian dalam pada sepak bola dengan 

menggunakan penerapan variasi pembelajaran. 

Selain menerapkan gaya mengajar seorang guru juga harus menerapkan 

metode lain, yaitu dengan mengadakan variasi pembelajaran yang tidak kalah 

pentingnya di dalam proses pembelajaran, variasi pembelajaran ini perlu untuk 

menarik minat siswa pada saat proses pembelajaran sehingga membuat siswa 

tidak jenuh pada saat proses belajar berlangsung.  

Variasi pembelajaran yaitu teknik pembelajaran yang diubah-ubah menjadi 

suatu pembelajaran yang menarik, namun tidak jauh berbeda dengan teknik 

pembelajaran yang sesungguhnya. Keterampilan mengadakan variasi dalam 

proses belajar mengajar meliputi tiga aspek, yaitu variasi dalam gaya mengajar, 
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variasi dalam menggunakan media dan bahan pengajaran, dan variasi dalam 

interaksi antara guru dengan siswa. Penggunaan variasi terutama ditujukan 

terhadap perhatian siswa, motivasi, dan belajar siswa. Tujuan mengadakan variasi 

mengajar adalah meningkatkan dan memelihara perhatian siswa terhadap 

relevansi proses belajar mengajar. 

Perlu adanya satu cara yang tepat dalam upaya meningkatkan hasil 

Passing dalam permainan sepak bola di sisi lain, observasi yang telah dilakukan 

peneliti memperoleh masalah kurangnya pemahaman dan kemampuan siswa 

dalam Passing pendek pada permainan sepak bola. Guru yang masih 

menggunakan model pembelajaran konvensional dan bersifat satu arah yang 

mengakibatkan siswa jenuh, pasif tidak tertarik, maka dari itu peneliti tertarik 

untuk mengadakan penelitian di sekolah tersebut dengan harapan dapat 

meningkatkan hasil belajar dan pemahaman siswa, mengurangi kejenuhan dan 

menarik siswa SMP Negeri 12 Kota Binjai pada permainan sepak bola tentang 

Passing pendek khususnya kelas VIII-2 tahun ajaran 2015/2016. 

Berdasarkan masalah tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul : 

 “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Passing Menggunakan Kaki 

Bagian Dalam Pada Permainan Sepak Bola Melalui Penerapan Variasi 

Pembelajaran Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 12 Kota Binjai Tahun 

Ajaran 2015/2016”. 
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B. Identifikaasi Masalah  

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru bidang studi Pendidikan 

Jasmani dan telah dikemukakan pada latar belakang di atas, maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Kurangnya pemahaman siswa terhadap pembelajaran Passing jarak pendek 

menggunakan kaki bagian dalam pada permainan sepak bola. 

2. Kurangnya penguasaan teknik dasar pada siswa dalam melakukan Passing 

jarak pendek menggunakan kaki bagian dalam pada permainan sepak bola 

3. Cara mengajar yang diterapkan sangat monoton sehingga membosankan siswa 

dalam pembelajaran Passing jarak pendek menggunakan kaki bagian dalam 

pada permainan sepak bola. 

4. Rendahnya minat siswa untuk melakukan Passing jarak pendek menggunakan 

kaki bagian dalam  pada permainan sepak bola. 

 

C. Pembatasan Masalah  

Melihat luasnya masalah yang ada maka dalam penelitian ini perlu 

diadakan pembatasan masalah dengan maksud untuk mempertegas sasaran yang 

hendak diteliti dan untuk mencegah salah penafsiran yaitu melihat peranan 

penerapan variasi pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar Passing jarak 

pendek menggunakan kaki bagian dalam pada permainan sepak bola pada siswa 

kelas VIII-2 SMP Negeri 12 Kota Binjai Tahun Ajaran 2015/2016. 
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D. Rumusan Masalah  

Adapun Rumusan Masalah yang di dapat terhadap Passing menggunakan 

kaki bagian dalam pada permainan sepak bola melalui penerapan variasi 

pembelajaran ini ialah : “Apakah melalui penerapan variasi pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar Passing menggunakan kaki bagian dalam pada 

permainan sepak bola pada siswa kelas VIII-2 SMP Negeri 12 Kota Binjai Tahun 

Ajaran 2015/2016” ? 

 

E. Tujuan Penelitian  

 Setiap penelitian yang dilakukan pasti mempunyai tujuan sebagai arah dan 

sasaran yang akan dicapai. Adapun tujuan penilitian ini adalah : “Untuk 

meningkatkan hasil belajar melalui perbaikan proses pembelajaran dengan melalui 

penerapan variasi pembelajaran Passing menggunakan kaki bagian dalam pada 

permainan sepak bola pada siswa kelas VIII-2 SMP Negeri 12 Kota Binjai Tahun 

Ajaran 2015/2016” 

 

F. Manfaat Penelitian  

Dibuatnya penelitian harus mempunyai manfaat. Adapun manfaat 

penelitian ini dilakukan ialah : 

1. Bagi siswa untuk mengatasi kesulitan belajar, terutama dalam proses 

pembelajaran passing jarak pendek menggunakan kaki bagian dalam pada 

permainan  sepak bola kelas VIII-2 SMP Negeri 12 Kota Binjai Tahun Ajaran 

2015/2016. 
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2. Guru, sebagai bahan masukan untuk memperbaiki dan mengembangkan 

proses pembelajaran passing jarak pendek menggunakan kaki bagian dalam 

pada permainan  sepak bola kelas VIII SMP Negeri 12 Kota Binjai Tahun 

Ajaran 2015/2016. 

3. Bagi sekolah, diharapkan dengan adanya kegiatan yang dilakukan serta hasil 

yang diberikan membawa dampak positif terhadap perkembangan sekolah 

yang berdampak pada peningkatan hasil belajar sehingga dapat tercapai 

ketuntasan belajar minimal yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah, yaitu 

peningkatan hasil belajar siswa dengan meningkatkan keberhasilan siswa 

berarti meningkatkan mutu sekolah. 

4. Bagi Peneliti menambah wawasan untuk mengembangkan pembelajaran yang 

lebih baik terutama dalam hal passing jarak pendek pada permainan sepak 

bola. 

 


